
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Kepuasan

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Peternakan Kurnia Alam di Kabupaten

Pekalongan”, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan berdasarkan hasil

analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Komunikasi Interpersonal pada Karyawan Peternakan Kurnia Alam

di Kabupaten Pekalongan

Komunikasi interpersonal yang saat ini terjadi pada karyawan Peternakan

Kurnia Alam di Kabupaten Pekalongan dapat dikatakan efektif. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa para karyawan dapat saling menghargai

perbedaan-perbedaan yang ada seperti perbedaan pendapat, posisi, dan

lainnya dalam perusahaan. Selain itu, para karyawan merasa saling

membutuhkan satu sama lain untuk berbagi dan membantu

masalah-masalah pekerjaan yang mereka dan rekan kerjanya alami.

Mayoritas karyawan juga merasa sangat dipercaya oleh rekan kerja dalam

melaksanakan pekerjaan mereka. Mereka juga merasa memiliki contoh

baik dalam pekerjaan yang membuat mereka merasakan hal positif dalam

perusahaan. Para karyawan juga beranggapan bahwa rekan kerja memiliki

peran yang sangat penting dalam membantu mereka menyelesaikan tugas

dan pekerjaan. Mayoritas karyawan juga mampu secara bebas

mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka kepada rekan kerja. Para

karyawan juga mampu ikut merasakan kesulitan dan kesedihan dalam

pekerjaan yang dialami para rekan kerjanya, mereka juga mampu

memahami kondisi para rekan kerja. Selain itu, mayoritas karyawan cukup

sering mendapatkan ucapan semangat dari rekan kerja, mereka pun sering

mendapatkan saran dan masukan sesuai yang mereka butuhkan dari rekan

kerja saat menghadapi permasalahan dalam pekerjaan, para karyawan juga
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selalu siap untuk membantu rekan kerja ketika mengalami kesulitan dalam

pekerjaan maupun di luar pekerjaan. Namun terdapat beberapa orang

karyawan yang tidak mengalami hal-hal di atas. Sehingga penulis

berkesimpulan bahwa terdapat ketidak-samaan keadaan, perasaan, pikiran,

dan ruang kebebasan yang dirasakan oleh para karyawan dalam

berkomunikasi dengan atasan, bawahan, serta rekan kerja di dalam

perusahaan.

2. Kepuasan Kerja Karyawan Peternakan Kurnia Alam di Kabupaten

Pekalongan

Tingkat kepuasan kerja karyawan Peternakan Kurnia Alam di Kabupaten

Pekalongan saat ini dapat dikatakan puas. Hal ini dapat dilihat dari hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa para karyawan memiliki rekan kerja

yang kompeten sesuai dengan bidang pekerjaan mereka. Selain itu, para

karyawan setuju bahwa rekan kerja mereka memberikan dukungan sosial

kepada mereka ketika dibutuhkan. Para karyawan juga merasa diterima

dengan baik oleh para rekan kerja dan berkomunikasi dengan baik dan

lancar dengan rekan kerja mereka. Mayoritas karyawan juga merasa

memiliki pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan kemampuan

mereka masing-masing sehingga mampu mendukung terlaksananya tugas

dan tanggung jawab pekerjaan mereka dengan baik. Para karyawan juga

diberi kesempatan oleh perusahaan untuk belajar bertanggung jawab

terhadap hal yang semakin besar dari waktu ke waktu. Selain itu, para

karyawan juga merasa puas karena mereka mendapatkan pekerjaan yang

bervariasi (tidak selalu sama), sehingga mereka tidak mudah bosan dengan

pekerjaan yang diberikan dan mereka pun mendapatkan kesempatan untuk

mengembangkan diri dari macam-macam tanggung jawab yang mereka

terima. Mayoritas karyawan juga merasa bahwa atasan mereka handal

dalam memberikan bantuan teknis terkait pekerjaan, atasan mereka

konsisten dalam memberikan dukungan moral kepada para bawahannya,

atasan mereka konsisten dalam memeriksa proses pekerjaan bawahannya,

dan juga mayoritas karyawan merasa bahwa atasannya memiliki kualitas
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yang baik dalam mengawasi pekerjaan mereka. Selanjutnya mayoritas

karyawan merasa belum menerima gaji yang sesuai dengan beban

pekerjaan yang dilakukan. Para karyawan merasa telah menerima gaji

sesuai dengan kesepakatan kerja. Namun mayoritas karyawan belum

menerima gaji lembur yang sesuai dengan jam lembur yang telah

dikerjakan. Meskipun begitu, mayoritas karyawan mengaku selalu

menerima pembayaran gaji secara tepat waktu. Selanjutnya, mayoritas

karyawan tidak mendapatkan informasi mengenai kesempatan promosi

dalam perusahaan sehingga mereka tidak termotivasi untuk selalu

berkinerja baik. Sehingga berdasarkan hal tersebut, penulis berkesimpulan

bahwa terdapat ketidak-samaan keadaan, perasaan, pikiran, dan

pengetahuan yang dimiliki oleh para karyawan di dalam perusahaan yang

menyebabkan ketidak-puasan karyawan.

3. Kinerja Karyawan Peternakan Kurnia Alam di Kabupaten

Pekalongan

Kinerja karyawan Peternakan Kurnia Alam di Kabupaten Pekalongan yang

saat ini terjadi dapat dikatakan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian terlihat

bahwa mayoritas karyawan hampir selalu berhasil menyelesaikan tugas

sesuai dengan standar kualitas yang perusahaan berikan. Para karyawan

juga hampir selalu berhasil menyelesaikan tugas-tugas yang ada secara

teliti, seksama, cermat, dan benar (akurat). Mayoritas karyawan juga

mampu menyelesaikan tugas target sesuai jumlah dan waktu sesuai yang

diberikan oleh perusahaan kepada mereka. Selain itu, terdapat lebih

banyak karyawan yang mampu mengelola waktu kerja dengan baik untuk

menyelesaikan pekerjaan utama mereka dan tetap memiliki waktu yang

cukup untuk mempelajari hal baru atau membantu para rekan kerja.

Meskipun begitu, terdapat beberapa orang karyawan yang tidak setuju

dengan hal-hal di atas. Sehingga berdasarkan fakta tersebut, penulis

menyimpulkan bahwa terdapat ketidak-samaan kemampuan karyawan

dalam mencapai target dan mengatur waktu kerja dengan baik.

100



4. Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Karyawan

Peternakan Kurnia Alam di Kabupaten Pekalongan

Berdasarkan hasil pengolahan penelitian yang telah penulis lakukan

dengan olah dan uji data, diketahui bahwa komunikasi interpersonal

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan Peternakan Kurnia

Alam di Kabupaten Pekalongan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai beta

yang tidak memenuhi syarat. Meskipun begitu, komunikasi interpersonal

juga perlu menjadi salah satu hal penting yang perlu ditingkatkan sehingga

komunikasi interpersonal yang terjalin di dalam perusahaan menjadi lebih

efektif.

5. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Peternakan

Kurnia Alam di Kabupaten Pekalongan

Berdasarkan hasil pengolahan penelitian yang telah penulis lakukan

dengan olah dan uji data, diketahui bahwa kepuasan kerja tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan Peternakan Kurnia Alam di

Kabupaten Pekalongan. sehingga berdasarkan hasil tersebut, dapat

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja para karyawan,

maka kinerja karyawan pun akan meningkat. Hasil pengolahan data

menunjukkan pengaruh yang diberikan oleh kepuasan kerja terhadap

kinerja karyawan adalah sebesar 47,9% dan sisanya yaitu sebesar 52,1%

merupakan pengaruh faktor-faktor lain di luar variabel yang tidak

dijelaskan dalam model penelitian ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian “Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Kepuasan

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Peternakan Kurnia Alam di Kabupaten

Pekalongan”, diketahui bahwa variabel komunikasi interpersonal tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan oleh analisis

regresi linear berganda yang telah dilakukan. Sehingga penulis dapat memberikan

beberapa saran kepada pihak Peternakan Kurnia Alam di Kabupaten Pekalongan

mengenai kepuasan kerja dan kinerja karyawan sebagai berikut:

1. Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan kerja para karyawan dengan

beberapa cara:

● Perusahaan dapat membuat aturan tertulis mengenai kesempatan

promosi yang ada dalam perusahaan. Tertulisnya aturan

kesempatan promosi bertujuan untuk memberikan informasi yang

jelas kepada seluruh karyawan mengenai kesempatan promosi yang

ada.

● Perusahaan dapat memberikan sosialisasi mengenai kesempatan

promosi yang ada dalam perusahaan berdasarkan aturan tertulis

yang telah dibuat sebelumnya. Sosialisasi tersebut bertujuan untuk

memberikan pengetahuan bagi para karyawan bahwa karyawan

dengan kinerja baik dan masa kerja yang (dianggap) lama, dapat

mendapatkan kesempatan untuk dipromosikan ke jabatan yang

lebih tinggi. Selain itu, perusahaan juga dapat memberikan

motivasi bagi para karyawan untuk meningkatkan produktivitas

kerja mereka dan bertahan di perusahaan dalam waktu yang lama.

Dengan begitu karyawan dapat lebih bersemangat dalam pekerjaan

mereka untuk mendapatkan kesempatan promosi.

● Perusahaan dapat kembali mengevaluasi pemberian gaji dan upah

lembur yang diberikan kepada para karyawan. Berdasarkan hasil

penelitian, terlihat bahwa banyak karyawan yang kurang setuju

mengenai kesesuaian gaji dan upah lembur dengan pekerjaan yang
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telah dilakukan. Perusahaan dapat mulai mempertimbangkan

kesesuaian gaji dengan pekerjaan setiap karyawan. Selain itu,

evaluasi gaji juga diharapkan dapat memperhatikan tingkat UMK

(Upah Minimum Kabupaten/Kota) secara berkala.

● Perusahaan dapat memberikan training (pelatihan) bagi para atasan

yang meliputi para kepala divisi (mandor) dan admin khususnya

mengenai cara para atasan dalam melakukan pengawasan pada

karyawan sebagai bawahan mereka. Pengawasan dari para atasan

dapat mulai diperbaiki sehingga para atasan mampu mengawasi

setiap bawahannya dengan lebih baik. Selain itu, atasan sebagai

seseorang yang dihormati dan dijadikan contoh oleh para karyawan

diharapkan memiliki kemampuan yang handal dalam memberikan

bantuan teknis terkait pekerjaan para bawahannya secara konsisten.

Para atasan juga perlu memberikan dukungan moral kepada para

bawahan baik mengenai permasalahan di dalam pekerjaan, maupun

di luar pekerjaan.

2. Perusahaan dapat meningkatkan kinerja para karyawan dengan

memberikan apresiasi secara finansial maupun non finansial bagi para

karyawan yang mampu mencapai target tersebut. Walaupun saat ini

perusahaan telah memberikan apresiasi secara finansial, apresiasi tersebut

dapat ditingkatkan sebesar beberapa persen yang disesuaikan dengan laba

yang diperoleh perusahaan melalui pencapaian target karyawan tersebut.

Target yang tidak tercapai dapat disebabkan oleh ketidakmampuan

karyawan ataupun adanya motivasi yang rendah bagi karyawan untuk mau

berusaha dengan lebih giat dalam mencapai target tersebut. Sehingga

perusahaan juga perlu mengevaluasi kemampuan mayoritas karyawan

dalam melaksanakan target dalam bentuk kuantitas (jumlah) dan waktu

(jangka waktu) tersebut.

3. Perusahaan juga perlu memastikan kesamaan informasi yang dimiliki oleh

setiap karyawan dengan cara membuat aturan tertulis mengenai seluruh

aturan dan sistem kerja yang berlaku di dalam perusahaan. Selanjutnya
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perusahaan dapat mengadakan sosialisasi baik secara formal seperti

diadakan penyuluhan atau secara informal seperti menyebarkan brosur

berisikan informasi yang perlu disebarkan. Penyamaan informasi yang

dimiliki oleh seluruh karyawan sangat penting dilakukan karena menurut

hasil penelitian, terdapat banyak karyawan yang tidak terinformasi akan

aturan dan sistem kerja yang ada dalam perusahaan. Hal tersebut akhirnya

menimbulkan ketidakpuasan kerja para karyawan terhadap perusahaan itu

sendiri.
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